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ABSTRAK

SHAFA NISSA AUDIA, Pengaruh Transformasi Digital, Pertumbuhan
Penjualan, dan Leverage yang Dimoderasi oleh Inflasi Terhadap Kinerja
Keuangan (Studi Pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi di ISSI Periode
2020-2024).

Kinerja keuangan (Return on Assets) perusahaan industri barang konsumsi di
ISSI periode 2020-2024 menunjukkan tren fluktuatif akibat ketidakpastian ekonomi
global dan dinamika pasar modal. Ketidakstabilan ini memicu perdebatan mengenai
faktor internal dan eksternal perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh transformasi digital, pertumbuhan penjualan, dan leverage terhadap kinerja
keuangan perusahaan, serta menguji peran tingkat inflasi sebagai variabel moderasi
pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar dalam Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) periode 2020-2024.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di ISSI selama periode 2020-2024. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 21
perusahaan dengan lima tahun periode penelitian sehingga total 105 observasi.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan model terbaik yaitu
Fixed Effect Model (FEM). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan bantuan
perangkat lunak Eviews 13.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan, sementara leverage berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Selain itu, inflasi tidak mampu memoderasi
hubungan antara transformasi digital dengan kinerja keuangan, inflasi tidak mampu
memoderasi hubungan antara pertumbuhan penjualan dan kinerja keuangan, serta
inflasi tidak mampu memoderasi hubungan antara leverage terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di ISSI periode 2020-2024.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Pertumbuhan Penjualan, Leverage, Inflasi,
Kinerja Keuangan.

viii



ABSTRACT

SHAFA NISSA AUDIA, The Effect of Digital Transformation, Sales Growth, and
Leverage Moderated by Inflation on Financial Performance (A Study of Consumer
Goods Industry Companies in 1SSI 2020-2024 Period).

The financial performance (Return on Assets) of consumer goods companies
listed in the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) for the 2020-2024 period shows a
fluctuating trend due to global economic uncertainty and capital market dynamics.
This instability has sparked debate regarding internal and external factors. This study
aims to analyze the influence of digital transformation, sales growth, and leverage on
corporate financial performance, as well as examine the role of inflation as a
moderating variable in consumer goods companies listed in the Indonesian Sharia
Stock Index (ISSI) for the 2020-2024 period.

This study uses a quantitative approach with secondary data obtained from the
annual reports and financial statements of consumer goods companies listed on the
ISSI for the 2020-2024 period. Purposive sampling was used to select 21 companies
over a five-year study period, resulting in a total of 105 observations. Data analysis
was performed using panel data regression with the best model, the Fixed Effect Model
(FEM). Hypothesis testing was carried out using the help of Eviews 13 software.

The results of the study indicate that digital transformation does not significantly
impact financial performance. Sales growth has a positive and significant effect on
financial performance, while leverage has a negative and significant effect on
financial performance. Furthermore, inflation does not moderate the relationship
between digital transformation and financial performance, nor does it moderate the
relationship between sales growth and financial performance, nor does it moderate
the relationship between leverage and financial performance of companies in the
consumer goods industry listed on the I1SSI for the 2020-2024 period.

Keywords: Digital Transformation, Sales Growth, Leverage, Inflation, Financial
Performance
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perekonomian domestik dewasa ini mengalami pertumbuhan yang relatif
stabil. Namun, dinamika pasar tetap dipengaruhi oleh kondisi dan tekanan
ekonomi global. Ketergantungan terhadap pasar global, ketidakpastian
geopolitik, serta perubahan kebijakan internasional dapat mendorong fluktuasi
harga pasar. Dalam beberapa waktu terakhir, pasar modal indonesia tengah
mengalami dinamika perubahan yang signifikan, hal ini tercermin dari fluktuasi
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Tercatat pergerakan IHSG melemah
sebesar 3,25% secara year-to-date (ytd) per 27 Desember 2024 (Nurahmad,
Sitohang, & Thirda, 2024). Kondisi ini menggambarkan bahwa banyak
perusahaan menghadapi tantangan dalam menjaga stabilitas operasional maupun
keuangan mereka. Oleh Kkarena itu, perusahaan dituntut untuk mampu
beradaptasi dalam menghadapi tantangan ekonomi serta menjaga stabilitas
kinerja keuangannya.

Kinerja keuangan bertindak sebagai cerminan kondisi finansial perusahaan
sekaligus sebagai indikator instrumen evaluasi pencapaian tujuan perusahaan
(Lutfiana, 2021). Kinerja tersebut dapat dianalisis dengan mengkaji laporan
keuangan melalui alat analisis yang berbentuk rasio keuangan (Sanjaya & Rizky,
2018). Kinerja keuangan yang baik menjadi tolok ukur kualitas perusahaan
dalam menghadapi persaingan, serta menunjukkan kemampuan perusahaan

dalam beradaptasi dan menciptakan citra positif. Evaluasi kinerja keuangan



memiliki peran penting bagi manajemen, karena hasilnya dapat menjadi dasar
membuat keputusan yang tepat, mendukung dalam menjalankan operasional
perusahaan kedepannya (Hastiwi, Novilasari, & Nugroho, 2022).

Rasio keuangan Return on Assets (ROA) dipakai sebagai ukuran untuk
menilai batasan performa perusahaan memakai seluruh asetnya dalam mencapai
kinerja keuangan yang baik (Suhartini, Cahyani, & Putri, 2024). Dalam konteks
ini, ROA dari sepuluh perusahaan industri barang konsumsi yang terklasifikasi
dalam ISSI digunakan untuk menggambarkan kinerja keuangan selama tahun
2020 hingga 2024. Data ini memberikan gambaran suatu perusahaan dalam

merespon perubahan kondisi pasar dan ekonomi selama lima tahun terakhir.

Tabel 1. 1 ROA Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Terklasifikasi di I1SSI
Periode 2020-2024

Dinyatakan dalam %

Tahun ANJT | DVLA | ERAA | ICBP | JPFA | PMJS | SCMA | TGKA | ULTJ | UNVR

2020 0,4 8,2 6,0 7,2 3,9 2,1 17,0 14,2 12,7 34,9

2021 5,7 7,0 9,8 6,7 7,5 4,9 13,5 14,1 17,2 30,2

2022 3,5 7,4 6,3 5,0 4,6 8,1 6,1 11,4 13,1 29,3

2023 0,8 7,2 4,2 7,1 2,8 58 1,4 9,7 15,8 28,8

2024 1,6 7,2 51 7,0 9,3 2,9 4,5 8,6 13,6 21,0

Sumber : www.idx.co.id Data diolah peneliti, 2026
Mengacu pada ROA perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi yang
tergabung dalam ISSI periode 2020-2024, terlihat pola yang beragam dan
cenderung fluktuatif pada kinerja keuangan sebagian besar perusahaan.
Beberapa perusahaan seperti ANJT dan JPFA mengalami perubahan yang cukup
tajam. ANJT menunjukkan perubahan ROA yang cukup signifikan. Pada tahun

2020 ROA ANJT sangat rendah yaitu 0,4%, menjadi 5,7% pada 2021, kemudian


http://www.idx.co.id/

menurun hingga 0,8% pada 2023 sebelum kembali naik menjadi 1,6% pada
2024. Demikian juga JPFA yang menunjukkan fluktuasi cukup tajam, dari 3,9%
pada 2020 naik menjadi 7,5% pada 2021, turun hingga 2,8% pada 2023, lalu
meningkat signifikan menjadi 9,3% pada 2024.

Di sisi lain, UNVR yang memiliki ROA tertinggi justru menunjukkan tren
penurunan. UNVR memiliki ROA tertinggi namun menunjukkan tren penurunan
bertahap, dari 34,9% pada 2020 menjadi 21,0% pada 2024. Secara keseluruhan,
perubahan ROA tersebut memperlihatkan kapasitas perusahaan dalam
mengonversi total aset menjadi profit mengalami tren naik turun sepanjang
periode kajian. Fenomena ini mencerminkan dinamika kinerja perusahaan serta
kondisi ekonomi yang berubah dari tahun ke tahun. Hal tersebut mempertegas
adanya kinerja keuangan perusahaan yang belum stabil dan dipicu oleh
kombinasi faktor internal maupun eksternal. Meskipun sama-sama dalam sektor
industri barang konsumsi, perbedaan strategi bisnis dan ketahanan menghadapi
kondisi ekonomi membuat kinerja ROA masing-masing perusahaan bergerak
secara bervariasi.

Selain menghadapi tantangan ekonomi, perkembangan teknologi juga
menjadi faktor penting yang memengaruhi efisiensi dan daya saing perusahaan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) Indonesia pada tahun 2020 mencapai angka
5,59%, meningkat dari tahun 2019 yang sebesar 5,32% (BPS, 2026).
Transformasi digital berperan dalam mendorong efisiensi, inovasi, dan

produktivitas perusahaan melalui teknologi informasi (Karlinah, Tallane, &



Putri, 2024). Dalam hal ini, transformasi digital menjadi komponen yang
diperlukan membantu mengoptimalkan produktivitas kerja. Oleh sebab itu,
transformasi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
perusahaan, termasuk dalam aspek keuangan. Efektivitas transformasi digital
terhadap kinerja keuangan masih menjadi topik yang memerlukan kajian lebih
mendalam. Beberapa studi menunjukkan hasil yang bervariasi. Misalnya, pada
riset yang dilakukan Wang et al. (2022) serta Lantip & Daljono (2023)
menunjukkan temuan transformasi digital meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan secara signifikan. Namun, penelitian lain oleh Pertiwi et al. (2024)
mengungkapkan transformasi digital tidak memberikan dampak signifikan
kepada kinerja keuangan. Di sisi lain, penelitian Nurjanah (2024) menyatakan
bahwa transformasi digital justru memberikan pengaruh negatif secara
signifikan terhadap kinerja keuangan.

Selain transformasi digital, pertumbuhan penjualan (sales growth) dan
leverage juga memiliki peran dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
Pertumbuhan penjualan berperan sebagai alat untuk mengukur peningkatan
penjualan dalam suatu periode tertentu yang berdampak langsung pada
peningkatan kinerja keuangan karena dapat mencerminkan perkembangan bisnis
dan perluasan pasar. Namun demikian, hasil berbagai studi sebelumnya masih
memperlihatkan temuan yang bervariasi. Yuliani (2021) serta Indriyani & Haq
(2025) mengungkapkan hasil pertumbuhan penjualan (sales growth) terbukti
berdampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berbeda dengan itu,

Muhharomi et al. (2021) mengungkapkan pertumbuhan penjualan tidak



menunjukkan pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal sama ditemukan dalam
penelitian Zanetty & Efendi (2022), Pertiwi et al. (2024) serta Purwaningsih &
Kurniawati (2022) menyimpulkan bahwa tidak ditemukan keterkaitan yang
berpengaruh dari pertumbuhan penjualan dan kinerja keuangan.

Selanjutnya, rasio leverage juga merupakan variabel penting yang dapat
memengaruhi kinerja keuangan. Pengukuran leverage dilakukan menggunakan
perbandingan rasio utang dan ekuitas (Debt to Equity Ratio/DER), yang
menggambarkan perusahaan dalam mengandalkan dana pinjaman dalam
struktur modalnya. Penggunaan leverage secara tepat dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan mendukung pertumbuhan bisnis, instrument ini
penggunaan leverage dapat membawa ancaman kerugian yang lebih besar jika
tidak dikelola secara efektif (Hartanto & Susilowati, 2024). Oleh karena itu,
perusahaan perlu memiliki pemahaman mendalam mengenai potensi dampak
leverage terhadap kinerjanya. Hasil temuan empiris juga menunjukkan
ketidakkonsistenan. Studi oleh Gaol et al. (2023) serta Amartiya & Minan (2022)
melaporkan bahwa leverage terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Studi oleh Yuliani (2021) mengindikasikan bahwa rasio Debt
to Equity (DER) memberikan dampak signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Sebaliknya, Muhharomi et al. (2021) menunjukkan DER tidak
memberikan dampak signifikan terhadap kinerja keuangan. Studi Anggara &
Andhaniwati (2023), serta Hartanto & Susilowati (2024) juga tidak menemukan

pengaruh secara signifikan dari leverage dan kinerja keuangan.



Sebagai pengembangan dari variabel utama, penelitian ini turut
mempertimbangkan faktor eksternal, khususnya tingkat inflasi sebagai variabel
moderasi. Inflasi menjadi salah satu indikator dalam perekonomian yang
berperan penting dalam menentukan tingkat stabilitas keuangan perusahaan.
Penelitian oleh Duong (2024), menegaskan bahwa inflasi adalah faktor ekonomi
yang memengaruhi perekonomian nasional, dengan dampak yang muncul
berbentuk positif maupun negatif tergantung keadaan serta kestabilannya.
Dalam hal ini, inflasi diduga memiliki potensi untuk memperlemah ataupun
memperkuat hubungan transformasi digital, pertumbuhan penjualan, dan
leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam kondisi inflasi tinggi,
kenaikan penjualan tidak menjamin profitabilitas meningkat karena adanya
kenaikan biaya produksi. Sebaliknya, dalam kondisi inflasi rendah, pertumbuhan
penjualan cenderung lebih efektif dalam meningkatkan ROA. Dalam konteks
transformasi digital, inflasi dapat mempengaruhi efektivitas transformasi digital.
Biaya implementasi teknologi yang meningkat akibat inflasi dapat
memperlambat manfaat yang diperoleh perusahaan, sehingga hubungan antara
transformasi digital dan kinerja keuangan menjadi tidak optimal.

Studi sebelumnya memperlihatkan hasil yang belum konsisten, dimana
inflasi dapat berpotensi menjadi variabel moderasi yang signifikan ataupun tidak
signifikan pada kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. Atas dasar
tersebut, diperlukan penelitian lebih lanjut demi membuktikan peran inflasi
sebagai variabel moderasi dalam kaitan transformasi digital, pertumbuhan

penjualan, dan leverage terhadap kinerja keuangan. Riset sebelumnya yang



diinisiasi oleh Gbadebo (2025) mempertegas bahwa inflasi memiliki pengaruh
dalam memoderasi hubungan Return on Assets (ROA). Sedangkan Hidayat,
Sakifah, & Masitoh (2025) penelitiannya menunjukkan bahwa inflasi tidak
berperan dalam memperlemah atau memperkuat rasio pinjaman dan ROA, yang
dalam hal ini berkaitan dengan penggunaan utang sebagai bagian dari leverage.
Susilo (2025) serta Sari & Septiano (2024) mengindikasikan bahwa, inflasi
memiliki kontribusi positif terhadap kinerja keuangan atau laba perusahaan.
Sebaliknya, Khenndy & Njotoprajitno (2023) menyimpulkan bahwa tingkat
inflasi tidak memberi dampak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan perbedaan hasil riset tersebut mengindikasikan pengaruh
transformasi digital, pertumbuhan penjualan, dan leverage terhadap kinerja
keuangan masih belum konsisten. Selain itu, peran inflasi sebagai variabel
moderasi juga masih menghasilkan temuan yang beragam. Guna menjembatani
kesenjangan tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi baru sebagai studi
pertama yang mengintegrasikan transformasi digital, pertumbuhan penjualan,
dan leverage dalam satu model komprehensif, dengan menempatkan inflasi
sebagai variabel moderator untuk memberikan penjelasan yang lebih konsisten
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Tanpa pemahaman yang valid mengenai aspek-aspek yang memengaruhi
kinerja keuangan, perusahaan berpotensi mengambil keputusan strategis yang
kurang tepat, terutama dalam kondisi inflasi yang tidak stabil. Penelitian ini
dianggap krusial guna menghasilkan bukti empiris yang lebih mendalam dan

jelas, khususnya pada perusahaan berbasis syariah yang masih terbatas dalam



kajian sebelumnya. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada
perusahaan konvensional atau sektor perbankan, sedangkan pada perusahaan
berbasis syariah masih relatif terbatas khususnya dalam konteks variabel
penlitian yang digunakan. Perusahaan syariah memiliki karakteristik tersendiri
dalam aspek pengelolaan keuangan dan Kkebijakan operasional yang
membedakannya dari perusahaan non-syariah. Pada investigasi ilmiah milik
Hanafi & Sutapa (2024), turut mengindikasikan adanya perusahaan berbasis
syariah menampilkan kinerja lebih unggul dibandingkan perusahaan non-
syariah.

Sebagai respons atas keterbatasan dalam kajian sebelumnya, penelitian ini
memfokuskan pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) khususnya sektor industri barang konsumsi dalam kurun waktu
2020 hingga 2024. Menurut BEI (2025), ISSI adalah indeks gabungan saham
syariah di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang mencakup kumpulan saham
perusahaan yang tergabung di Daftar Efek Syariah (DES) yang ditetapkan oleh
OJK. Indeks ini mencerminkan Kkinerja perusahaan yang beroperasi sesuai
prinsip-prinsip syariah. Selain itu, sektor industri barang konsumsi yakni sektor
dengan produk yang selalu diminati oleh masyarakat, karena masyarakat tetap
membutuhkan konsumsi produk-produk pokok, seperti makanan, minuman,
obat-obatan, dan lainnya (Istiqgomah, 2020).

Data Badan Pusat Statistik (2021), menunjukkan bahwa inflasi muncul
akibat meningkatnya indeks pada sebagian besar kelompok pengeluaran,

khususnya makanan, minuman, dan tembakau serta kelompok penyediaan



makanan dan minuman/restoran. Dengan demikian, sektor industri barang
konsumsi menjadi sektor yang memiliki dampak terhadap inflasi, sehingga
sektor ini cocok dijadikan objek penelitian, karena penelitian ini meneliti tingkat
inflasi sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan pernyataan Setianto selaku Deputi Bidang Statistik Distribusi
dan Jasa BPS dalam, inflasi tahunan Indonesia pada tahun 2020 merupakan
pertama kali inflasi dengan angka terendah sejak BPS mulai merilis data inflasi
secara nasional, yang disebabkan karena menurunnya daya beli (Julita, 2021).
Setelah itu tingkat inflasi Indonesia pada 2024 menjadikannya yang terendah
sepanjang sejarah dengan perbandingan, inflasi terendah sebelumnya menurut
BPS terjadi pada 2020 (CNBC, 2025). Oleh karena itu, tahun 2020 menjadi titik
awal yang relevan untuk meneliti perubahan kinerja keuangan, sementara tahun
2024 dipilih sebagai batas akhir karena mencerminkan fase perlambatan
ekonomi dan perubahan perilaku konsumsi masyarakat.

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek tersebut diharapkan, temuan dari
penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur dalam konteks perusahaan
berbasis syariah, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi manajemen
dalam menyusun strategi bisnis yang responsif terhadap dinamika eksternal.
Dengan mempertimbangkan hal tersebut, judul yang diusung yaitu: "Pengaruh
Transformasi Digital, Pertumbuhan Penjualan, dan Leverage yang Dimoderasi
oleh Inflasi Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada Perusahaan Industri Barang

Konsumsi di ISSI Periode 2020-2024)".
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Rumusan Masalah

Mengacu latar belakang masalah, formulasi rumusan masalah yang diangkat

dalam kajian ini meliputi:

1.

Apakah transformasi digital memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor industri barang konsumsi di ISSI tahun 2020-2024?
Apakah pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi di ISSI tahun 2020-
20247

Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor industri barang konsumsi di ISSI tahun 2020-2024?
Apakah tingkat inflasi dapat memoderasi hubungan transformasi digital
dengan kinerja keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi di
ISSI tahun 2020-2024?

Apakah tingkat inflasi dapat memoderasi hubungan pertumbuhan
penjualan dengan kinerja keuangan perusahaan sektor industri barang
konsumsi di ISSI tahun 2020-2024?

Apakah tingkat inflasi dapat memoderasi hubungan leverage dengan
kinerja keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi di ISSI

tahun 2020-2024?
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Tujuan Penelitan dan Manfaat Penelitian

Berdasaarkan uraian dari rumusan masalah, adapun tujuan dan manfaat

penelitian ini yaitu:

1.

Tujuan Penelitian

a.

Menganalisis pengaruh transformasi digital dengan kinerja
keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi di ISSI tahun
2020-2024.

Menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan dengan Kkinerja
keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi di ISSI tahun
2020-2024.

Menganalisis pengaruh leverage dengan Kinerja keuangan
perusahaan sektor industri barang konsumsi di ISSI tahun 2020-
2024.

Menganalisis tingkat inflasi sebagai pemoderasi pengaruh
transformasi digital terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor
industri barang konsumsi di ISSI tahun 2020-2024.

Menganalisis tingkat inflasi sebagai pemoderasi pengaruh
pertumbuhan penjualan terhadap kinerja keuangan perusahaan
sektor industri barang konsumsi di ISSI tahun 2020-2024.
Menganalisis tingkat inflasi sebagai pemoderasi pengaruh leverage
terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor industri barang

konsumsi di 1SSI tahun 2020-2024.
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Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

Kajian ilmiah ini diorientasikan guna memperkaya wawasan serta
menjadi rujukan ilmiah terkit hubungan antara transformasi
digital, pertumbuhan penjualan, dan utang (leverage) dengan
kinerja keuangan, khususnya di perusahaan berbasis syariah.

Melalui studi ini, peneliti bermaksud memberikan kontribusi
terhadap pengembangan literatur mengenai peran tingkat inflasi
sebagai variabel moderasi, untuk menilai sejaun mana inflasi
dapat memengaruhi relasi antara variabel-variabel independen

dengan kinerja keuangan pada perusahaan yang berbasis syariah.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Temuan dalam studi ini ditujukan untuk menjadi acuan bagi
manajemen perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
masuk di daftar ISSI untuk membuat strategi bisnis yang lebih
baik, terutama dengan memahami bagaimana ketiga faktor
memengaruhi keuangan perusahaan.

Penelitian ini bisa membantu pemerintah dan regulator dalam
merumuskan  kebijakan yang mendukung digitalisasi
perusahaan dan pengelolaan utang pada perusahaan berbasis

syariah.
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3) Bagi akademisi dan praktisi di bidang akuntansi, hasil penelitian
ini diharap dapat memberikan pandangan nyata tentang
pentingnya transformasi digital, serta membantu memahami
pengelolaan pertumbuhan penjualan dan leverage yang relevan
pada perusahaan basis syariah terhadap kinerja keuangan yang
baik.

Sistematika Pembahasan
BAB |I: PENDAHULUAN

Bab pertama memuat beberapa komponen penting, yakni latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
pembahasan.
BAB II: LANDASAN TEORI

Bab dua memuat landasan teori, telaah pustaka yang mengulas penelitian-
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik, kerangka berpikir atau model
penelitian, dan hipotesis.
BAB llI: METODE PENELITIAN

Bab tiga berfokus pada metode yang digunakan dalam penelitian.
Didalamnya terdapat jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian,
populasi, sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
serta metode analisis data.
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan inti dari penelitian yang menyajikan hasil analisis dan

pembahasan data. Di dalamnya menjelaskan analisis masing-masing variabel
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menggunakan uji statistik yang relevan. Hasil pengolahan data dijelaskan secara
rinci dan dibandingkan dengan hipotesis serta teori yang telah dibahas
sebelumnya, untuk mengetahui kesesuaian dan makna dari temuan penelitian.
BAB V: PENUTUP

Bab terakhir memuat kesimpulan hasil penelitian. Selain itu, disampaikan

keterbatasan penelitian serta implikasi teoritis dan praktis.



BAB V

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini ditujukan untuk menguji kontribusi mengenai pengaruh

transformasi digital, pertumbuhan penjualan, dan leverage terhadap kinerja

keuangan dengan tingkat inflasi sebagai variabel moderasi pada perusahaan

sektor industri barang konsumsi yang masuk di Indeks Saham Syariah Indonesia

(ISSI) periode 2020-2024. Penelitian menggunakan data sejumlah 105 data

observasional dari 21 perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar

di ISSI. Setelah melakukan elaborasi teoritis dan pengolahan data empiris,

kesimpulan temuan yang menjawab rumusan masalah dalam studi ini dijabarkan

di bawah ini:

1.

Transformasi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi
transformasi digital belum mampu memberikan dampak langsung
terhadap peningkatan kinerja keuangan dalam jangka pendek. Manfaat
dari adopsi teknologi tersebut cenderung bersifat investasi strategis yang
hasilnya baru akan tercermin pada kinerja keuangan jangka panjang
perusahaan.

Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini menegaskan bahwa setiap

peningkatan volume dan aktivitas penjualan dapat dikonversi secara

92
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efektif menjadi laba operasional yang lebih tinggi, sehingga langsung
meningkatkan kinerja keuangan (Return on Assets).

Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hal ini memperlihatkan bahwa semakin besar proporsi utang
atau ketergantungan perusahaan terhadap sumber pendanaan eksternal,
sehingga berdampak ke penurunan Kkinerja keuangan akibat adanya
peningkatan beban keuangan serta risiko finansial yang harus ditanggung
emiten.

Tingkat inflasi tidak mampu memoderasi hubungan antara transformasi
digital terhadap kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan transformasi
digital sebagai strategi efisiensi jangka panjang perusahaan tetap
konsisten, sehingga tidak diperkuat maupun diperlemah oleh inflasi
sebagai kondisi eksternal jangka pendek.

Tingkat inflasi tidak mampu memoderasi hubungan antara pertumbuhan
penjualan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa
karakteristik output utama sektor barang konsumsi berupa produk
kebutuhan pokok harian memiliki permintaan yang cenderung tidak
sensitif terhadap perubahan harga (inelastis). Akibatnya, korelasi positif
antara volume penjualan dan penciptaan laba tetap bertahan stabil pada
berbagai kondisi inflasi.

Tingkat inflasi tidak mampu memoderasi hubungan antara leverage
terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh negatif

leverage terhadap kinerja keuangan bersifat independen terhadap
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pergerakan inflasi, yang didukung oleh kepatuhan emiten terhadap kriteria
saham syariah 1SSI yang membatasi ketat penggunaan instrumen utang

berbasis bunga konvensional yang sensitif terhadap gejolak inflasi.

B. Keterbatasan Penelitian

Terdapat sejumlah keterbatasan dalam analisis ini yang penting untuk

diperhatikan saat menggeneralisasi simpulan riset.

1.

Penelitian terbatas pada penggunaan tiga variabel independen, yakni
transformasi digital, pertumbuhan penjualan, dan leverage, serta satu
variabel moderasi yaitu tingkat inflasi. Sementara itu, kinerja keuangan
perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Penelitian hanya meneliti di perusahaan sektor industri barang konsumsi
yang masuk pada daftar I1SSI, sehingga hasil penelitian ini belum tentu
dapat di generalisasikan terhadap kondisi yang lebih luas.

Penelitian mencakup periode 2020-2024 dengan jumlah observasi
sebanyak 105. Keterbatasan periode dan jumlah sampel ini dapat
memengaruhi generalisasi hasil penelitian terhadap kondisi yang lebih
luas.

Penelitian ini menggunakan transformasi digital yang diproksikan dengan
rasio digital intangible asset terhadap total aset tidak lancar. Pengukuran
tersebut memiliki keterbatasan karena belum sepenuhnya mampu

menggambarkan seluruh aktivitas dan tingkat implementasi transformasi
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digital yang dilakukan perusahaan, terutama yang tidak tercermin dalam
laporan keuangan.

5. Variabel tingkat inflasi sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini
mungkin belum sepenuhnya mampu merepresentasikan faktor eksternal
secara menyeluruh. Hal ini karena terdapat banyak faktor eksternal lain
yang tidak tercakup pada model penelitian ini.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis
1.  Implikasi Teoritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan
leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Temuan tersebut mendukung Resource-Based View (RBV) yang
menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efektif akan menciptakan
nilai tambah dan meningkatkan kinerja keuangan. Pertumbuhan penjualan
yang meningkat mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam
mengoptimalkan sumber daya dan aktivitas operasionalnya sehingga
mampu meningkatkan profitabilitas. Sebaliknya, leverage yang tinggi
menunjukkan bahwa penggunaan sumber daya keuangan yang berasal dari
utang belum dikelola secara optimal sehingga meningkatkan beban
keuangan dan menurunkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba.
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Temuan bahwa transformasi digital tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan menunjukkan bahwa kepemilikan aset digital
belum secara otomatis mampu meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil
tersebut memperkuat Resource-Based View (RBV) yang menekankan
bahwa keunggulan kompetitif tidak hanya ditentukan oleh kepemilikan
sumber daya, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola
dan memanfaatkan sumber daya tersebut secara efektif. Selain itu, hasil ini
juga mendukung Dynamic Capability Theory (DCT) yang menjelaskan
bahwa transformasi digital baru akan memberikan manfaat apabila
perusahaan memiliki kapabilitas untuk mengintegrasikan,
mengembangkan, dan merekonfigurasi sumber daya serta proses bisnis

agar mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa inflasi tidak mampu
memoderasi hubungan transformasi digital, pertumbuhan penjualan,
maupun leverage terhadap kinerja keuangan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa selama periode penelitian, perubahan tingkat inflasi belum cukup
kuat untuk memengaruhi efektivitas pengelolaan sumber daya maupun
kapabilitas perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan. Dalam
perspektif Dynamic Capability Theory (DCT), hasil tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di ISSI
periode 2020-2024 mampu mempertahankan efektivitas pengelolaan
sumber daya dan strategi bisnis meskipun terjadi perubahan kondisi

ekonomi makro. Oleh karena itu, perubahan inflasi yang relatif terkendali
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belum mampu memperkuat maupun memperlemah hubungan antara

faktor-faktor internal perusahaan dan kinerja keuangan.

Implikasi Praktis

Hasil riset ini memuat implikasi praktis yang dapat menjadi rujukan
berharga bagi sejumlah pihak, mulai dari manajemen perusahaan hingga
pelaku investasi. Bagi tata kelola internal perusahaan, temuan ini
mempertegas bahwa peningkatan profitabilitas tidak semata-mata
bertumpu pada transformasi digital, melainkan sangat bergantung pada
kapabilitas manajemen dalam mengoperasikannya secara efektif.
Penerapan transformasi digital dalam sistem bisnis perlu dioptimalkan
untuk mengurangi ketidakefisienan dan meningkatkan daya saing
perusahaan di pasar. Transformasi digital ini merupakan investasi
berorientasi jangka panjang, sehingga dampaknya tidak akan langsung
mendongkrak laba bersih saat ini, melainkan bertindak sebagai pembentuk
nilai tambah (value) bagi korporasi di masa depan. Di samping itu,
perusahaan wajib berfokus pada penguatan volume penjualan karena
variabel ini terbukti menjadi elemen kunci yang mendongkrak pendapatan
sekaligus tingkat keuntungan. Pihak manajemen juga harus sangat
waspada terhadap rasio utang yang berlebih karena leverage yang
terlampau tinggi berisiko memperlemah kondisi finansial. Maka dari itu,
kebijakan penarikan pinjaman harus dihitung secara matang serta diikuti
dengan menjaga struktur permodalan yang ideal agar stabilitas keuangan

tetap terjaga dan potensi perolehan laba tidak terganggu.
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Sementara itu dari sudut pandang eksternal, riset ini menyajikan
basis data yang relevan bagi para investor dalam merumuskan strategi
penanaman modal yang lebih terukur. Penanam modal disarankan untuk
lebih mencermati tren pertumbuhan penjualan serta tingkat utang emiten
karena kedua indikator tersebut terbukti memberikan dampak langsung
terhadap sehat atau tidaknya kondisi keuangan operasional. Di sisi lain,
rekam jejak transformasi digital maupun situasi inflasi sebaiknya tidak
langsung dijadikan acuan tunggal dalam menilai prospek saham. Data
mengenai dinamika transformasi digital dan fluktuasi inflasi tersebut
masih memerlukan analisis pendukung bersama dengan instrumen
fundamental lainnya, mengingat dalam pengujian ini, kedua faktor
tersebut belum memperlihatkan dampak yang nyata terhadap naik

turunnya performa keuangan entitas bisnis.
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